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Abstract: This study aims to determine and analyze the magnitude of the influence of institutional ownership
and managerial ownership on CSR disclosure in companies listed on the IDX in 2021 to 2022. Through a
survey using secondary data obtained through financial reports and annual reports of companies listed on the
IDX in 2021 up to 2022 for data collection and purposive sampling technique for sample selection, 62
companies were obtained as research samples. The test results using multiple linear regression analysis show
that; (1) managerial ownership is proven to have a positive and significant effect on CSR disclosure or it can
be said that the encouragement of increased managerial ownership will increase CSR disclosure in companies
listed on the IDX from 2021 to 2022. (2) institutional ownership is proven to have no effect on CSR disclosure
or it can be said that the percentage of corporate institutional ownership in Indonesia does not affect CSR
disclosure.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan yang terdaftar di BEI
tahun 2021 sampai dengan 2022. Melalui survei dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2021 sampai dengan 2022 untuk
pengumpulan data dan teknik purposive sampling untuk pemilihan sampel, diperoleh 62 perusahaan sebagai
sampel penelitian. Hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi linear berganda menunjukan bahwa;
(1) kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR
atau dapat dikatakan bahwa dorongan peningkatan kepemilikan manajerial akan meningkatkan pengungkapan
CSR pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2021 sampai dengan 2022. (2) kepemilikan institusional
terbukti tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR atau dapat dikatakan bahwa presentase kepemilikan
institusional perusahaan di Indonesia tidak mempengaruhi pengungkapan CSR.

Kata Kunci: Kepemilikan institusional, Kepemilikan Manajerial, Pengungkapan CSR

Pendahuluan

Sejak adanya konsep triple bottom line (Rizky Eriandani, 2013) bahwa banyak investor meminta
agar perusahaan tempat mereka berinvestasi untuk melakukan CSR. Dimana Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial
perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial
dan lingkungan Pattiasina et all., (2021). Hal ini berarti secara tidak langsung mengindikasikan
bahwa perusahaan juga memiliki tangung jawab secara eksternal kepada masyarakat (Tamaela, et.,
all., 2020).
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CSR merupakan suatu konsep yang dapat membawa perusahaan agar melaksanakan tanggung
jawabnya terhadap lingkungan dan masyarakat. Pemikiran yang melandasi adanya CSR ini adalah
bahwa perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab kepada para pemegang saham
(shareholder), tetapi juga memiliki tanggung jawab kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan.
Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut antara lain; pelanggan, pegawai, komunitas, pemilik atau
investor, supplier dan juga competitor.

Di Indonesia, praktik CSR telah mendapat perhatian yang cukup besar. Secara umum hal ini
disebabkan karena telah terjadi pergesaran peradigma berpikir pelaku bisnis di Indonesia yang
cenderung bergerak kearah yang dimaksudkan diatas. Dorongan terhadap pengungkapan CSR ini
kemudian dipandang oleh pemerintah sebagai hal yang penting adanya untuk harus dilakukan oleh
semua perusahaan. Keseriusan pemerintan ini kemudian terlihat melalui penjabaranya dalam
beberapa regulasi (Undang-Undang Nomor 25 dan 40 Tahun 2007). Stimulus pemerintah ini
sebenarnya memiliki nilai yang positif karena pengungkapan CSR perusahaan melalui berbagai
macam media dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan
dan juga untuk menjaga reputasi. Dengan mengomunikasikan CSR-nya, makin banyak masyarakat
yang mengetahui investasi social perusahaan sehingga tingkat risiko perusahaan menghadapi gejolak
social akan menurun. Jadi, melaporkan CSR kepada khalayak akan meningkatkan nilai social
hedging perusahaan (Ati Harmoni dan Ade Andriyani, 2008).

Determinan pengungkapan CSR ini sebenarnya didampaki oleh banyak faktor seperti; leverage,
ukuran dan profitabilitas perusahaan serta stuktur atau basis kepemilikan. Untuk ketiga faktor
pertama (leverage, ukuran dan profitabilitas perusahaan) telah banyak diteliti di Indonesia.
Kenyataan ini bertolak belakang dengan faktor struktur atau basis kepemilikan menajemen yang
relatif masih kurang diteliti dan hasil penelitiannya juga relatif belum konsisten (Rizky Eriandani,
2013) sehingga atas dasar inilah maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang dampak faktor struktur
kepemilikan terhadap pengungkapan CSR.

Dalam kajian ini struktur kepemilikan dipisahkan menjadi 2 bagian yakni; struktur kepemilikan
institusional dan struktur kepemilikan manajerial. Dampak struktur kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial pernah diteliti oleh; Marwata, (2001) yang mengungkapkan bahwa struktur
kepemilikan (institusional dan manajerial) tidak berhubungan dengan pengungkapan CSR. Peneliti
lainnya Devina, (2004) dalam Anggara Fahrizqi, (2010) yang menyatakan bahwa basis kepemilikan
perusahaan tidak memdampaki pengungkapan sosial dalam laporan tahunan. Sementara itu hasil
kedua kajian empiris diatas juga didukung oleh hasil kajian Coffey, B. S dan Fryxell, G,L., (1991)
yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara kepemilikan manajemen dan pengungkapan
CSR. Hasil kajian empiris lain oleh Rivandi, (2020) mengungkapkan bahwa kepemilikian manajerial
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil yang sama juga disampaikan oleh Sari &
Handini, (2021) dan bahkan Sibuea & Avrieftiara, (2022) mengatakan bahwa kepemilikian manajerial
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.

Hasil kajian empiris diatas ternyata tidak sejalan dengan hasil penelitian empiris oleh; Rizky
Eriandani, (2013) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepemilikan
manajemen dan pengungkapan CSR. Sejalan dengan yang diungkapkan Anggraini, (2006) melalui
kajiannya pada beberapa perusahaan yang terdaftar pada BEJ, mengungkapkan bahwa Kepemilikan
manajemen berdampak secara signifikan pada pengungkapan CSR. Hasil yang sama juga ditunjukan
oleh Rosmasita, (2007) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajemen terbukti berdampak positif
terhadap pengungkapan social secara positif. Sementara Saleh, M., Zulfikli, dan Muhamad R., (2010)
yang menunjukan bahwa kepemilikan institusional berhubungan positif dengan pengungkapan CSR.
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Hasil lain juga disampaikan oleh Latifah & Widiatmoko, (2022) bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil kajian ini juga sejalan dengan
hasil kajian empiris oleh Rivandi, (2020) dan Sibuea & Arieftiara, (2022).

Pemaparan hasil kajian-kajian empiris diatas terlihat mengandung embivalesi hasil penelitian atau
dapat juga dikatakan bahwa ternyata hasil pengujian dampak kepemilikan manajemen yang terdiri
dari kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR masih
belumlah konsisten. Hal ini dipandang peneliti sebagai ruang atau celah penelitian (research gap)
yang dapat diteliti lebih lebih lanjut sehingga akhirnya tingkat kesenjangan hasil dampak
kepemilikan manajemen terhadap pengungkapn CSR dapat dikurangi. Berdasarkan celah penelitian
(research gap) diatas, maka peneliti memutuskan untuk mengkaji secara mendalam kesenjangan
tersebut dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis dampak kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia tahun 2021 sampai dengan 2022.

Kajian Teori
Pengungkapan CSR

Boone dan Kurtz, (2007) menyatakan bahwa tanggung jawab social (social responsibility) secara
umum adalah dukungan manajemen terhadap kewajiban untuk mempertimbangkan laba, kepuasan
pelanggan dan kesejahteraan masyarakat secara setara dalam mengevaluasi kinerja perusahaan.
Tamam Achda, (2007) mengartikan CSR sebagai komitmen perusahaan untuk
mempertanggungjawabkan dampak operasinya dalam dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan,
serta terus-menerus menjaga agar dampak tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat dan
lingkungan hidupnya.

Agar praktik CSR yang dilakukan dapat diketahui oleh para stakeholdernya, perusahaan harus
melakukan pengungkapan atas praktik CSR-nya. Pengungkapan praktik-praktik CSR yang dilakukan
oleh perusahaan menyebabkan perlunya memasukkan unsur sosial dalam pertanggungjawaban
perusahaan ke dalam pencatatan keuangannya. Pertimbangan aspek sosial ke dalam pencatatan
keuangan telah dilakukan oleh Trueblood Committee dalam Zeff, (1999) yang menyatakan bahwa
tujuan sosial perusahaan tidak kalah penting daripada tujuan ekonomi. Berdasarkan pernyataan
tersebut dapat diketahui bahwa tanggung jawab sosial perusahaan adalah bagian dari tujuan laporan
keuangan. Gray et al., (1994) mendefinisikan Social and environmental accounting sebagai suatu
proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap
kelompok khusus yang berkepentingan dan masyarakat secara keseluruhan.

Kepemilikan Institusional

Pemegang saham dalam suatu perusahaan terdiri dari berbagai kalangan, yang membentuk struktur
kepemilikan di perusahaan tersebut. Struktur kepemilikan dapat memdampaki kinerja perusahaan
dalam mencapai tujuan perusahaan karena mereka memiliki kontrol terhadap perusahaan (Wahyudi,
Untung dan Hartini P., 2006). Secara umum, struktur kepemilikan dalam perusahaan dibedakan
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menjadi 2, yaitu insiders ownership dan outsiders ownership. Kepemilikan pihak dalam atau insiders
ownership meliputi kepemilikan oleh manajemen dan karyawan. Sedangkan kepemilikan pihak luar
atau outsiders ownership mencakup kepemilikan oleh institusi domestik maupun asing, individual,
dan pemerintah. Pemegang saham yang berwujud institusi sering disebut investor institusional.
Siregar, (2005) dalam penelitiannya mendefinisikan kepemilikan institusional sebagai kepemilikan
saham oleh institusi keuangan, seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun dan investment
banking. Investor institusional mempunyai beberapa keunggulan dibanding investor individu.

Hubungan antara kepemilikan institusional dengan pengungkapan CSR dipedomani oleh hasil
beberapa kajian empiris berikut ini. Saleh, M., Zulfikli, dan Muhamad R., (2010) yang menunjukan
bahwa kepemilikan institusional berhubungan positif dengan pengungkapan CSR. Latifah &
Widiatmoko, (2022) juga menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil kajian ini juga sejalan dengan hasil kajian empiris
oleh Rivandi, (2020) dan Sibuea & Avrieftiara, (2022).

H: ; Kepemilikan institusional berdampak positif terhadap pengungkapan CSR pada perusahan
yanhg terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 sampai dengan 2022.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan saham manajerial dapat membantu penyatuan kepentingan antara pemegang saham
dengan manajer, semakin meningkat proporsi kepemilikan saham manajerial maka semakin baik
kinerja perusahaan. Menurut Morck, et al (1988), Mc Connell dan Servaes, (1990,1995) dan Kole,
(1995) bahwa terdapat hubungan non linier antara kepemilikan manajerial (insider ownership)
dengan kinerja perusahaan.

Jensen dan Meckling, (1976) dalam Amin, (2007) menyatakan bahwa untuk mengurangi konflik
kepentingan antara agent dan prinsipal dapat dilakukan dengan meningkatkan kepemilikan
manajerial dalam suatu perusahaan. Manajer yang sekaligus pemegang saham akan meningkatkan
nilai perusahaan, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan maka nilai kekayaannya sebagai
individu pemegang saham akan ikut meningkat pula (Soliha dan Taswan, 2002 dalam Christiawan
dan Tarigan, 2007).

Hubungan antara kepemilikan institusional dengan pengungkapan CSR dipedomani oleh hasil
beberapa kajian empiris berikut ini. Rosmasita, (2007) yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajemen terbukti berdampak positif terhadap pengungkapan social secara positif. Rizky
Eriandani, (2013) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepemilikan
manajemen dan pengungkapan CSR. Sejalan dengan yang diungkapkan Anggraini, (2006) melalui
kajiannya pada beberapa perusahaan yang terdaftar pada BEJ, mengungkapkan bahwa kepemilikan
manajemen berdampak secara signifikan pada pengungkapan CSR. Hasil yang sama juga ditunjukan
oleh Rosmasita, (2007) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajemen terbukti berdampak positif
terhadap pengungkapan social secara positif. Hasil tersebut diatas juga sejalan dengan hasil kajian
oleh Sari & Handini, (2021) dan Sibuea & Arieftiara, (2022).

H, ; Kepemilikan manajerial berdampak positif terhadap pengungkapan CSR pada perusahan
yanhg terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 sampai dengan 2022.

Metode Penelitian
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Kajian ini dapat digolongkan sebagai penelitian penjelasan (eksplanatory research) karena berupaya
untuk menjelaskan hubungan kausalitas antara variabel terteliti yakni; kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial dan pengungkapan CSR. Pendekatan dalam penelitian ini termasuk dalam
penelitian kuantitatif, model penelitiannya adalah model survei dengan menggunakan data sekunder
yang diperoleh melalui laporan keuangan dan laopran tahunan perusahaan yang di download dari
website BEI (www.idx.co.id).

Populasii dalam kajian adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021
sampai dengan 2022. Sementara sampel dalam kajian ini menggunakan teknik sampel purposive
sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria dan karakteristik tertentu. Kriteria yang
dimaksudkan adalah sebagai berikut; 1) Perusahaan perbankan yang sudah go public atau terdaftar
di Bursa Efek Jakarta selama periode 2021-2022 dan 2). Telah menerbitkan annual report masing-
masing perusahaan untuk periode 2021 sampai dengan 2022. Berdasarkan kriteria tersebut, maka
sampel dalam kajian ini adalah sebesar 62 perusahaan.

Variabel variabel dlam kajian ini dibagi atas 2 yakni; variabel dependen (pengungkapan CSR) dan
variabel independen (kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial). Instrument pengukuran
pengungkapan CSR ini mengadopi penelitian Rizky Eriandani, (2013) dan Permanasari, (2010) yang
menggunakan instrument corporate social responsibility disclosure index (CSDI) yang telah
disesuaikan dengan peraturan Bapepam. Rumus perhitungan CSDIj adalah sebagai berikut;

CSDIj = xxij.
Wy
Keterangan;
CSDIj : CSR disclosure index perusahaan
Xij ; Variabel dummy
nj ; Jumlah item untuk perusahaan

Sementara variabel kepemilikan intitusional merupakan kepemilikan institusional sebagai
kepemilikan saham oleh institusi keuangan, seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun dan
investment banking. Dalam kajian ini variabel kepemilikan institusional akan diproksikan
menggunakan persentase kepemilikan oleh institusi Rizky Eriandani, (2013) dan Permanasari,
(2010) yakni; struktur kepemilikan = " % kepemilikan institusi.

Variabel kepemilikan manajerial merupakan proporsi pemegang saham dari pihak manajemen yang
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan. Variabel ini kemudian akan diukur dengan
presentase jumlah saham yang dimiliki oleh perusahaan (Rizky Eriandani, 2013) dan Permanasari,
(2010) yakni; struktur kepemilikan = Y’ % kepemilikan manajemen.

Metode statistik yang digunakan untuk menjawab masalah dan tujuan penelitian yang telah
dirumuskan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Persamaan regresi yang akan
digunakan untuk menganalisis data penelitian ini adalah sebagai berikut;

CSDIj=a+ B1 INS+ 3, MO + ¢
Keterangan;
CSDIj : CSR disclosure index perusahaan
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o . Konstanta

B . Koefisien regresi

INS : Kepemilikan Institusi
MO : Kepemilikan Manajerial
€ :  Residual

Pembahasan Hasil Penelitian
Uji Normalitas

Pengujian normal tidaknya distribusi data penelitian ini dilakukan dengan melihat peneyebaran data
pada normal probability plot. Model regresi yang baik jika data variabelnya berdistribusi mendekati
normal atau normal sama sekali (Sunyoto, 2013). Asumsinya, data dikatakan berdistribusi normal
apabila data tersebut menyebar mengikuti garis diagonal, penyebarannya secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu. Tampilan normal probability plot data penelitian ini terlihat dibawah ini;

Hasil Pengujian Normalitas

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: SCR

Expected Cum Prob
a o

Berdasarkan normal probability plot diatas, maka data penelitian ini dapat dikatakan telah memenuhi
kaidah normalitas karena terlihat bahwa data menyebar mengikuti garis diagonal, penyebarannya
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat gambar charts
scatterplot. Priyatno, (2012) menyatakan bahwa model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dalam kajian ini adalah dengan melihat
penyebaran titik-titik pada grafik scatterplot yang kriterianya yaitu;

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi heterokedastisitas.

2. Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu
Y, maka tidak terjadi heterokedastistas.

Berikut ini adalah hasil pengujian heteroskedastisitas yang terlihat pada gambar charts scatterplot
dibawah ini.
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Hasil Pengujian Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: SCR

ession Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa penyebaran data tidak membentuk pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan model
regresi kajian ini tidak terjadi heterokedastistas.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas kajian ini menggunakan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF)
atau faktor pertambahan ragam. Apabila nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinieritas,
sebaliknya apabila VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Berikut ini adalah
hasil Pengujian multikolinearitas seperti yang terlihat dibawah ini;

Pengujian Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Ll Tolerance VIF
Kepemilikan Manajerial 0.612 1.634
Kepemilikan Institusional 0.612 1.634

Sumber: Data diolah, (2023)

Data pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) melebihi 10 yang
berarti tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian ini.

Uji Autokorelasi

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi adalah hubungan
yang terjadi antara residual dari pengamatan satu dengan pengamatan lain (Priyatno, 2012). Priyatno
juga menyatakan bahwa model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Autokorelasi
dapat diketahui melalui uji Durbin — Watson (DW test). Jika DW terletak antara du dan 4-du maka
tidak terdapat gejala autokorelasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW) pada model
summary output SPSS diperoleh nilai sebesar 1.757. Hasil ini menunjukan bahwa tidak terdapat
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gejala autokorelasi dalam model regresi karena nilainya lebih besar dari batas atas (du) 1.652 dan
kurang dari 2.348 (4 — 1.652) yang juga berarti nilai DW berada diantara du dan 4-du.

Analisis Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesis

Berikut ini adalah hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan
menggunakan bantuan software SPSS (Statistikal Package for Social Science) versi 16.0 seperti yang
terlihat dibawah ini.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Sctzz;lﬂqg;l:;d t hitung Sig Keterangan
Constant 0.038
Kepemilikan Manajerial 0.815 9.882 0.000 Signifikan
Kepemilikan Institusional 0.101 1.210 0.231 Tidak signifikan
Ajusted R Square 0.751
t tabel 1.670

Sumber : Data diolah, (2023)

Koefisien regresi Kepemilikan Manajerial sebesar 0.815 menunjukkan bahwa setiap variabel
Kepemilikan Manajerial meningkat atau semakin baik maka variabel Pengungkapan SCR akan
meningkat sebesar nilai koefisien tersebut atau dengan kata lain setiap peningkatan variabel
Pengungkapan SCR dibutuhkan variabel Kepemilikan Manajerial sebesar 0.815. hasil ini
menunjukan bahwa Kepemilikan Manajerial terbukti berdampak secara signifikan dan positif
terhadap Pengungkapan SCR. Hal ini ditunjukan dengan besarnya nilai signifikansi sebesar 0.000
(probabilitas < 0.05) dan nilai thiung Sebesar 9.882 sedangkan tinel 1.670 sehingga thitung > tiaber (9.882
> 1.670) dengan nilai koefisien regresi adalah sebesar 0.815. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa
hipotesis penelitian pertama diterima.

Koefisien regresi Kepemilikan Institusional sebesar 0.101 menunjukkan bahwa setiap variabel
Kepemilikan Institusional meningkat atau semakin baik maka variabel Pengungkapan SCR akan
meningkat sebesar nilai koefisien tersebut atau dengan kata lain setiap peningkatan variabel
Pengungkapan SCR dibutuhkan variabel Kepemilikan Institusional sebesar 0.101. hasil ini berarti
bahwa bahwa Kepemilikan Institusional tidak berdampak terhadap Pengungkapan SCR. Hal ini
ditunjukan dengan besarnya nilai signifikansi sebesar 0.231 (probabilitas < 0.05) dan nilai thiwng
sebesar 1.210 sedangkan twber 1.670 sehingga thiung > traver (1.210 < 1.670) dengan nilai koefisien
regresi adalah sebesar 0.101. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa hipotesis penelitian kedua
ditolak.

Data diatas juga menunjukan bahwa model konseptual penelitian yang dibangun dapat dikatakan
layak karena terbukti variabel Pengungkapan SCR dapat dijelaskan oleh variabel Kepemilikan
Manajerial dan Kepemilkan Institusional dengan nilai determinasi atau tingkat kelayakan model yang
relatif baik yakni sebesar 0.759 atau sebesar 75.9% sementara 24.1% lainnya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diuji dalam model konseptual penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
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Hasil analisis seperti yang telah dibahas diatas menunjukan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial
ternyata berdampak secara positif dan signifikan terhadap Pengungkapan SCR yang artinya hipotesis
penelitian yang diuji diterima dan secara tidak langsung menggambarkan bahwa bahwa jika
Kepemilikan Manajerial semakin baik akan berpotensi untuk meningkatkan Pengungkapan SCR.
Hasil ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Gray et al., dalam Rizky Eriandani, (2013)
yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepemilikan manajerial dan
pengungkapan CSR, yakni semakin besar kepemilikan manajerial dalam perusahaan maka semakin
produktif dalam memaksimalkan nilai perusahaan.

Teori yang mendukung temuan kajian ini selaras dengan teori agensi yang membedakan antara
pemilik dan pengelola perusahaan dan menyiratkan pengelola harus memberikan laporan
pertanggung jawabab kepada pemilik perusahaan. Teori keagenan berusaha untuk menjawab
masalah keagenanan yang terjadi jika pihak-pihak yang saling bekerja sama memiliki tujuan dan
pembagian kerja yang berbeda yang impilaksinya adalah menghindarkan kerugian dari pihak
principal dari perilaku-perilaku yang menyimpang dari agen. Dengan demikian bila resiko tersebut
dapat atasi atau paling kurang diminimalisir maka keutungan yang diperoleh bukan saja diperoleh
oleh agen atau pemilik perusahaan tetapi juga dinikmati oleh stakeholder lainnya termasuk agen,
masyarakat luas dan pemerintah.

Berdampaknya pengungkapan CSR oleh kepemilikan manajerial selaku pemilik usaha relative
disebabkan oleh karena beberapa factor antara lain; dengan mengomunikasikan CSR-nya, makin
banyak masyarakat yang mengetahui investasi social perusahaan sehingga tingkat risiko perusahaan
menghadapi gejolak social akan menurun. Jadi, melaporkan CSR kepada khalayak akan
meningkatkan nilai social hedging perusahaan, seperti yang diungkapkan oleh Ati Harmoni dan Ade
Andriyani, (2008).

Selain itu substansi keberadaan CSR adalah memperkuat keberlanjutan perusahaan itu sendiri dengan
jalan membangun kerjasama antar stakeholder yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan
menyusun program-program pengembangan masyarakat sekitarnya (Ati Harmoni dan Ade
Andriyani, (2008). Faktor lainnya adalah bukti hasil kajian empiris Yuliana et al., (2008) yang
mengemukakan bahwa semakin luas pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan dalam laporan
tahunan ternyata memberikan dampak terhadap abnormal return dan volume perdagangan saham
perusahaan yang ditunjukan dengan terjadinya abnormal return ketika dilakukan publikasi laporan
tahunan tersebut. Selain itu sisi positif dari pengungkapan CSR yakni dalam jangka panjang social
cost dari pelaksanaan CSR akan dikompensasi oleh social benefit yang relative teraktualisasi melalui
menigkatnya reputasi pemerintah.

Lebih dalam dapat dijelaskan bahwa hasil menunjukan kesadaran akan pentingnya pengungkapan
CSR yang salah satunya dapat meningkatkan image perusahaan sehingga akan dipercaya oleh
stakeholder. Penjelasan ini sejalan dengan buko hasil kajian empiris lainnya oleh Agustina, (2011)
dan Crisostomo et al., (2010) dalam Rizky Eriandani, (2013) yang mengungkapkan bahwa
manajemen sebagai pemilik perusahaan tertarik atau tetap focus untuk melakukan CSR dengan
tujuan meningkatkan image dan reputasi perusahaan. Temuan kajian ini mendukung hasil penelitian
empiris oleh; diatas Anggraini, (2006); Rosmasita, (2007); Murwaningsih, (2009); Rizky Eriandani,
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(2013) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan dan dampak yang positif antara kepemilikan
manajemen dan pengungkapan CSR.

Selain dampak Kepemiikan Manajerial, hasil analisis juga mengungkapkan bahwa Kepemilikan
Institusional terbukti tidak terhadap Pengungkapan SCR yang artinya hipotesis penelitian yang diuji
ditolak dan secara tidak langsung mengindikasikan bahwa presentase Kepemilikan Institusional
perusahaan di Indonesia tidak memdampaki luas pengungkapan CSR. Yuliana, et al., (2008)
menyatakan bahwa jika dilihat arahnya, maka hasil ini sejalan dengan teori agensi bahwa
Kepemilikan Institusional berdampak terhadap pengungkapan CSR tetapi tidak signifikan. Yuliana
et al., (2008) juga menambahkan bahwa investor institusi di Indonesia belum mempertimbangkan
pengungkapan CSR sebagai salah satu kriteri untuk berinvestasi sehingga akibatnya mereka relative
kurang mendorong perusahaan untuk melakukan CSR dan pengungkapannya atau dapat dikatakan
bahwa mereka lebih focus pada kinerja keuangan (jangka pendek) bukan pada kinerja berkelanjutan
(jangka panjang).

Temuan ini juga diperjelas oleh penyataan Lee et al.,, (dalam Rachmawati & Triatmoko,
(2007) yang menyatakan bahwa investor institusional adalah pemilik sementara (transfer owner)
sehingga hanya terfokus pada laba sekarang (current earnings) dan Handjani et al., (2009) dalam
Pebriana & Sukartha, (2012) yang menyatakan bahwa investor institusional biasanya investasinya
hanya bersifat jangka pendek karena investor institusional dengan perspektif jangka panjang
cenderung mempertimbangkan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Temuan hasil
kajian ini juga selajan dengan Marwata, (2001) dan Anggara Fahrizqi, (2010) yang manyatakan
bahwa struktur kepemilikan (institusional dan manajerial) tidak berhubungan dan tidak berdampak
terhadap pengungkapan CSR.

Penutup
Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka kesimpulan yang dapat diberikan adalah;

1. Kepemilikan Manajerial terbukti berdampak secara positif dan signifikan terhadap
Pengungkapan CSR atau dapat dikatakan bahwa dorongan peningkatan Kepemilikan Manajerial
akan meningkatkan Pengungkapan CSR pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2021
sampai dengan 2022.

2. Kepemilikan Institusional terbukti tidak berdampak terhadap Pengungkapan CSR atau dapat
dikatakan bahwa presentase Kepemilikan Institusional perusahaan di Indonesia tidak
memdampaki pengungkapan CSR.

Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka saran dari penelitian ini yang dapat diberikan adalah;

1. Perlu adanya penyempurnaan item-item pengungkapan CSR yang seharusnya diungkapkan oleh
perusahaan dengan memperhatikan ketentuan terbaru dari Bapepam agar penyusunan daftar
pengungkapan CSR tidak bersifat subyektif.

2. Penelitian ini dibatasi hanya pada struktur kepemilikan saja, untuk penelitian yang akan datang
sebaiknya menambahkan variabel lainnya seperti ukuran dan umur perusahaan, atau kebijakan
deviden serta dampak setelah dipublikasikannya aktifitas CSR perusahaan.
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